BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan :

1. Dari kelima komposisi sampel pelet energi yang sudah dilakukan
pengujian, didapat hasil bahwa sampel dengan komposisi 15:75:10
menghasilkan nilai kalor yang paling tinggi sebesar 4017,79 kalori/gr.

2. Jumlah perekat yang ditambahkan kedalam pelet energi sangat
berpengaruh terhadap kualitas nilai kalor dari pelet. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Aquino Gandhi, B. 2009) pada pengujian sebelumnya yang
menyatakan bahwa semakin banyak jumlah perekat yang ditambahkan
kedalam sebuah pelet energi maka akan menunjukkan nilai kalor yang

semakin rendabh.

3. Kandungan nilai kalor yang dihasilkan oleh pelet energi tergantung dari
komposisi perekat dan kandungan yang ada didalam bahan baku

pembuatan pelet (serbuk kayu kelapa).

4. Penambahan fly ash batubara dalam pembuatan pelet energi sangat
berpengaruh terhadap nilai kalor yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh
komposisi zat kimia yang ada didalam fly ash (oksida silica dan kalsium
hidroksida) yang apabila terjadi reaksi kimia maka akan menghasilkan zat
yang mampu mengikat. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan
fly ash batubara kedalam pelet energi sama saja dengan menambahkan
komposisi perekat kedalam pelet energi sehingga nilai kalor yang

dihasilkan akan semakin rendah.
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5.2. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memilih bahan lain

yang memiliki nilai kalor yang lebih tinggi.
2. Agar nilai pelet energi tinggi, cari tahu kandungan apa saja yang

terkandung kedalam komposisi yang digunakan.
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